
BAMBANGLIPURO (KR) - SMKN 1

Sanden Kabupaten Bantul menerapkan

sistem pembelajaran Projek Best

Learning (PBL) atau pembelajaran by

produk. Program tersebut merupakan

upaya konkrit sekolah tersebut dalam

mempersiapkan lulusan berkualitas

sesuai kebutuhan dunia kerja.

Agar target tersebut tercapai, Jumat

(21/5), siswa Jurusan Agribisnis

Perikanan Air Tawar SMKN 1 Sanden

turun ke Pasar Turi melakukan analisis

pasar serta memasarkan komoditas ikan

hias.

Ketua Jurusan Agribisnis Budidaya

Perikanan SMKN 1 Sanden, Sutrisno SP,

Jumat (21/5), mengungkapkan sejumlah

komoditas sudah dihasilkan di antaranya

ikan hias, ikan konsumsi seperti lele dan

nila. Sekolah tersebut juga tengah

mengembangkan budidaya lobster laut

dan kepiting.

“Kami dorong para siswa untuk

menangkap peluang pasar ikan hias dan

konsumsi. Oleh karena itu, SMKN 1

Sanden berinovasi budidaya berbagai

ikan konsumsi dan hias, sekaligus strate-

gi pemasaran sebagai langkah

menanamkan jiwa entrepreneur bagi

siswa,” ujarnya.

Dengan demikian, selain mampu mem-

produksi, siswa juga punya kemampuan

dalam pemasaran. “Jangan sampai siswa

hanya mampu memproduksi, namun ti-

dak mampu memasarkan dan seba-

liknya. Mereka kami ajak ke Pasar Turi

untuk praktik memasarkan produk

karyanya sendiri,” jelas Sutrisno.

Tujuan program turun ke pasar ialah

memupuk kemampuan marketing, mem-

berikan motivasi, membentuk mental,

karakter serta pengetahuan. Termasuk

mengembangkan bakat dan minat.

Kepala SMKN 1 Sanden Bantul, Kawit

SPd MT, mendukung penuh program

Jurusan Agribisnis Budidaya Perikanan

tersebut. Dari kegiatan itu dapat mem-

bentuk jiwa entrepreneur. Sehingga sete-

lah lulus mampu bersaing di dunia kerja.

Selain sebagai pusat diklat dan produksi

kedepannya SMKN 1 Sanden harus men-

jadi showroom. Sehingga produk karya

siswa dipasarkan melalui showroom dan

online.

“Jiwa entrepreneur dapat menjadikan

taruna/taruni trampil sehingga dapat di-

terima di dunia usaha, dunia industri,”

tuturnya. (Roy)-f
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Tak Ada Petugas, Prokes Sering Diabaikan

Menurut Kasatpol PP Bantul,

Yulius Suharta, dengan adanya per-

panjangan ke-7 KPPM Mikro hingga

31 Mei 2021, maka petugas Gugus

Penanganan Covid di Bantul masih

terus melakukan operasi upaya

pencegahan penularan Covid-19 “Di

antaranya dengan edukasi langsung

ke masyarakat dan ke tempat-tem-

pat potensi kerumunan massa,” pa-

par Yulius, Kamis (20/5).

Menurutnya, hingga sekarang

masih ada tempat-tempat potensi

kerumunan, seperti pasar, pertokoan

maupun objek wisata, yang dikhawa-

tirkan bisa menjadi pemicu penu-

laran Covid-19. Walaupun sekarang

kerumunan sudah berkurang diban-

ding saat libur Lebaran 2021 lalu.

Bahkan Rabu (19/5) terjadi ada

warga yang jelas positif terpapar

Covid-19, tapi tidak mau menjalani

isolasi, sehingga pihak keamanan

ikut turun tangan untuk memaksa

warga yang terpapar tersebut men-

jalani isolasi.

Dengan masih adanya kerumunan

massa dan warga menolak menjalani

isolasi tersebut, menandakan masih

ada warga yang tidak mematuhi pro-

tokoler kesehatan, sehingga perlu

edukasi maupun peningkatan ke-

sadaran terhadap Prokes.

Yulius juga mengingatkan saat ini

varian baru dari India (B 1617) sudah

masuk ke Indonesia, sehingga ma-

syarakat perlu waspada.

Sementara itu, petugas gabungan

dari unsur Satpol PP, Polres dan

Kodim 0729 Bantul, Jumat (21/5),

menggelar Operasi Masker di jalan

Jenderal Soedirman Bantul Kota de-

pan Pasar Bantul.

Dari hasil operasi tersebut, terja-

ring puluhan pengendara kendaraan

bermotor yang tidak memakai mas-

ker. Mereka mendapat teguran ter-

tulis dan diberi masker agar selalu

dipakai.

Yulius mengemukakan, dengan

masih banyaknya pengendara ken-

daraan bermotor yang tidak

memakai masker tersebut menan-

dakan bahwa sampai saat ini masih

belum semua warga mematuhi pro-

tokol kesehatan untuk pencegahan

penularan Covid-19 di Bantul. “Be-

gitu ada petugas, baru mereka sibuk

mencari masker. Karena itu perlunya

edukasi dan mengingatkan terus

menerus,” tegasnya.

Kondisi serupa juga diungkapkan

Ketua Satgas Covid-19 Desa Bantul,

Kuswandi, menuturkan secara prin-

sip selama berbulan-bulan Desa

Bantul melaksanakan penanganan

dan pengendalian Covid-19 tidak me-

nemukan kendala yang berarti. 

“Hanya saja kendala yang terjadi

akhir-akhir ini masyarakat sudah je-

nuh dengan Pandemi Covid-19 yang

menjadikan segala sesuatu menjadi

berbatas dan sebagainya maka kami

perhatikan masyarakat mulai agak

abai dengan prokes pencegahan Co-

vid-19 seperti menghindari berke-

rumun dan jaga jarak. Kami berha-

rap masyarakat sadar bahwa pande-

mi belum berakhir dengan terus me-

laksanakan prokes ketat,” jelasnya.

Terkait animo mudik Lebaran war-

ga luar Bantul pulang ke kampung

halamannya Desa Bantul, Kuswandi

mengatakan Desa Bantul tidak ke-

datangan banyak pemudik dari luar

daerah. Dari total 12 Padukuhan ha-

nya ada 11 pemudik yang datang dan

didata oleh Satgas Covid-19 di Desa

Bantul. 11 pemudik di antaranya ber-

asal dari Tangerang empat orang ,

Jakarta enam orang dan Surabaya

satu orang. Mereka semua telah sele-

sai melaksanakan isolasi mandiri

sesuai dengan protokol yang berlaku

sehingga sudah dapat berbaur de-

ngan masyarakat dengan tetap me-

nerapkan prokes ketat serta

melakukan jaga jarak dan menghin-

dari kerumunan.

Berdasarkan data dari Satgas

Covid Desa Bantul hingga 20 Mei

pukul 19.00 WIB di Desa Bantul sela-

ma masa pandemi Covid-19 telah ada

delapan warga yang meninggal

dunia akibat Covid-19 yang tersebar

di 12 padukuhan. Hingga tanggal

tersebut tercatat warga yang terpa-

par Covid-19 sebanyak 245 orang.

Dari sekian ini yang dinyatakan sem-

buh sebanyak 224 orang. Sementara

warga yang melakukan isoman se-

banyak 13 orang. Dari sekian ini war-

ga yang sudah meninggal akibat

Covid-19 sebanyak 8 orang. Dari 12

padukuhan yang paling banyak war-

ganya terpapar Covid-19 yakni

Padukuhan Gandekan.

Sedangkan padukuhan dengan

jumlah kasus paling sedikit yakni

Padukuhan Nyangkringan dengan

jumlah warga terpapar Covid-19 ha-

nya empat orang.             (Jdm/Aje)-f

Kiprah ‘Pantas115’ Mengamankan Wisatawan

ALIH FUNGSI LAHAN JADI KENDALA

Jamin Ketahanan Pangan, Wilayah KP2B Bertambah

TANAMKAN JIWA ENTREPRENEUR 

Siswa Sambangi Pasar Penjualan Ikan

BANTUL (KR) -

Perkumpulan breaker pe-

mantauan pantai selatan

(Pantas115) punya komit-

men memberikan kon-

tribusi dalam pengamanan

dan pemantauan wisa-

tawan selama libur Lebar-

an tahun 2021. Sebanyak

120 personel ‘Pantas115’

diturunkan setiap harinya

terbagi di tiga pos, yakni

Posko 1 Parangkusumo,

meliputi Pantai Parang-

tritis, Cemarasewu. Posko

2 di Pantai Depok  meliputi

wilayah Pantai Cemarase-

wu, Depok. Posko 3 Pen-

dopo di Goa Cemara meli-

puti Pantai Samas- Pantai

Pandansimo. Mereka me-

laksanakan pemantauan

mulai Minggu (16/5) dan

berakhir Rabu (19/5).

Ketua ‘Pantas115’,

Suyoto, didampingi Wadiyo

selaku Penasihat ‘Pan-

tas115’, Kamis (20/5), men-

jelaskan kontribusi ‘Pan-

tas115’ dalam momentum

liburan Lebaran tidak se-

kadar pemantauan. Mere-

ka juga memberikan edu-

kasi tentang bahaya mandi

di laut. Selain itu personel

‘Pantas115’ menjelaskan

karakteristik pantai sela-

tan Bantul. Dengan me-

tode tersebut wisatawan

mendapatkan penge-

tahuan bahwa laut selatan

Bantul tidak bisa digu-

nakan untuk main-main.

Selama di lapangan,

‘Pantas115’ juga mem-

berikan masker bagi pe-

ngunjung yang lupa  mem-

bawanya. Tak hanya itu,

khusus personel di Pantai

Depok kerap membantu

warga mendaratkan pera-

hu. Program sosial terse-

but sebagai bentuk partisi-

pasi masyarakat dalam

menciptakan situasi

Kamtibmas tetap kondusif.

“Hal tersebut sesuai mot-

to ‘Pantas115’ yakni ‘Me-

mantau dan Membantu

Tanpa Pamrih’. Selain itu

pihaknya punya komitmen

menjadi bagian  terdepan

dari Potensi SAR dalam

upaya penyelamatan laka-

laut, laka sungai dan pe-

nanggulangan bencana

serta kondisi darurat lain-

nya,” jelasnya. (Roy)-f

KR-Sukro Riyadi

Penutupan kegiatan di Parangtritis Kretek Bantul. 

BANTUL (KR) - Petugas gabungan dari Satpol PP, TNI
dan Polri yang merupakan bagian dari Satuan Gugus
Penanganan Covid-19 Bantul dalam penanganan hukum,
setiap hari masih sibuk melakukan upaya pencegahan
penularan Covid-19 dengan edukasi maupun operasi
Prokes serta Monitoring dan Evaluasi (Monev).

KR-Judiman

Operasi masker di depan Pasar Bantul.

BANTUL (KR) - Guna menjamin

ketahanan pangan bagi masyarakat

DIY utamanya Kabupaten Bantul,

lahan Kawasan Pertanian Pangan

Berkelanjutan (KP2B) di seluruh

DIY diperluas. Berdasarkan data se-

belumnya, Lahan Pertanian Pangan

Berkelanjutan (LP2B) di DIY memi-

liki luas 35.911,59 Ha telah berubah

menjadi Kawasan Pertanian Pangan

Berkelanjutan (KP2B) seluas

104.905,76 Ha. KP2B ini terdiri dari

lahan inti seluas 72.409,79 Ha dan

lahan cadangan 32.495,97 Ha. Dari

sekian ini Kabupaten Bantul memi-

liki KP2B seluas 14.407,50 Hektare.

Anggota Komisi B DPRD DIY, Dr

H Aslam Ridlo MAP, Senin (17/5), di

sela Sosialisasi Perubahan Perda

DIY No 05 Tahun 2011 tentang

Perlindungan LP2B menuturkan

perluasan lahan merubah Perda dan

perubahan dilakukan untuk mewu-

judkan perlindungan dan terjamin-

nya hak atas pangan bagi segenap

rakyat DIY termasuk Bantul.

Adapun lahan cadangan pertanian

pangan berkelanjutan di DIY seluas

32.495,97 hektare, di Kabupaten

Bantul seluas 4.667,51 hektare.

“Kabupaten Bantul terdapat KP2B

seluas 14.407,50 hektare dan lahan ca-

dangan KP2B 4.667,51 hektare.

Sampai saat ini sebaran spasial dari

angka tersebut belum bisa terealisasi,

Perda Rencana Detail Tata Ruang

(RDTR) di Bantul belum memuat se-

baran spasial LP2B,” tegasnya.

Menurut Aslam, kendala perlin-

dungan KP2B di DIY yakni bersaing

dengan kencangnya kegiatan alih

fungsi lahan dari lahan pertanian

beralih fungsi menjadi permukiman.

Bahkan rata-rata alih fungsi lahan

mencapai 150 hektare pertahun.

Mengingat pentingnya KP2B bagi

kemandirian pangan warga Bantul,

maka langkah mendesak yang harus

dilakukan oleh Bupati dengan segera

menetapkan sebaran KP2B sampai

dengan peta spasial petak sawah

baik lahan inti LP2B maupun lahan

cadangannya.

“Selanjutnya merevitalisasi

jaringan irigasi baik irigasi tersier

maupun skunder agar rasio luasan

lahan pertanian pangan berkelanjut-

an dengan jumlah jaringan irigasi

bisa seimbang dan ideal, agar jamin-

an tercukupinya ketersediaan air ba-

gi petani khususnya di lahan KP2B,”

tegasnya.

Aslam juga berharap Bupati

segera menetapkan SK yang meng-

atur skema insentif bagi petani yang

lahannya ditetapkan menjadi LP2B.

Beberapa insentif meliputi pembe-

basan pajak PBB, jaminan bantuan

100 persen biaya produksi bagi

petani yang gagal panen, distribusi

pupuk, bantuan biaya penserti-

fikatan tanah dan sebagainya.

“Ini dilakukan agar para petani

yang lahannya ditetapkan menjadi

LP2B dapat legowo dan tetap pro-

duktif guna mendukung kestabilan

lahan pangan berkelanjutan,” tutup-

nya. (Aje)-f

KR-Sukro Riyadi

Siswa SMKN 1 Sanden melakukan transaksi penjualan ikan hias di Pasar Turi.


